BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil karakterisasi daun kelor pada pengamatan secara
makroskopis didapatkan hasil yang meliputi rata-rata panjang daun
1,4-3,2 cm, lebar daun 1,0-2,4 cm. Daun kelor berwarna hijau
dengan bentuk ujung daun tumpul dan bagian bawah berbentuk
runcing. Margin daun kelor rata dengan permukaan licin dan
pertulangan daun menyirip. Hasil pengamatan mikroskopis
simplisia yaitu terdapat epidermis, stomata tipe anomositik, kristal
dan berkas pembuluh dengan penebalan jala.

Hasil standarisasi spesifik simplisia daun kelor yaitu kadar sari
larut air >33%, kadar sari larut etanol > 21%. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan simplisia daun kelor mengandung alkaloid,
flavonoid, polifenol, steroid, triterpenoid dan saponin. Hasil
penetapan kadar total golongan fenol untuk tiap daerah adalah
7,227% b/b untuk MMI, 5,512% b/b untuk Balittro dan 8,194% b/b
untuk HRL. Hasil penetapan kadar total golongan flavonoid untuk
daerah MMI 0,024% b/b, Balittro 0,493% b/b dan HRL 0,312%
b/b. Hasil penetapan kadar alkaloid untuk daerah MMI 1,675%
b/b, Balittro 1,029% b/b dan HRL 1,156% b/b. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa persen kadar fenol > 5,5% b/b,
persen kadar flavonoid > 0,02% b/b dan persen kadar alkaloid >
1% b/b.
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3. Hasil standarisasi non spesifik simplisia daun kelor yaitu,
karakterisasi simplisia daun kelor secara organoleptis yaitu
simplisia memiliki bentuk halus hingga kasar, berwarna hijau dan
berbau khas. Parameter non spesifik dari simplisia yang diperoleh
yaitu kadar abu total < 10%, kadar abu tak larut asam < 2%, kadar

abu larut air < 4%, susut pengeringan < 11.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka sebaiknya simplisia
dari tiap daerah yang digunakan diambil dari tanaman dengan umur yang
sama agar memiliki kadar senyawa yang kurang lebih sama dan perlu
dilakukan determinasi terhadap simplisia dari tiap daerah agar dapat
memastikan spesies tanaman yang digunakan dari masing-masing daerah
tersebut serta perlu dilakukan beberapa parameter standarisasi lainnya yang
meliputi parameter residu peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba
dan dilakukan uji isolasi salah satu kandungan senyawa serta lebih lanjut
dibuat suatu formulasi sediaan dari simplisia daun kelor (Moringa oleifera).
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